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BAGI CALON POLITISI KARYA KUNTOWIJOYO: KAJIAN STILISTIKA DAN
IMPLEMETASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA DI SMA

Dwi Achmad Fauzan, A310100111, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta 2014, 208 Halaman.

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) latar sosiohistoris Kuntowijoyo
sebagai pencipta Kumpulan Cerpen Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi, (2)
struktur yang terdapat cerpen tersebut (3) diksi dan citraan yang terdapat dalam
cerpen tersebut, (4) pengimplementasian hasil dari penelitian terhadap kumpulan
cerpen tersebut sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini
merupakan jenis deskriptif kualitatif dengan subjek kumpulan cerpen Pelajaran
Pertama bagi Calon Politisi karya Kuntowijoyo serta objek diksi dan citraan. Data
dalam penelitian adalah kalimat yang mengandung diksi, citraan, struktur cerpen,
sosiohistoris pengarang dan Kl, KD SMA pelajaran Bahasa Indonesia. Sumber data
penelitian ialah kumpulan cerpen (primer), artikel yang ditulis Gunawan dengan
judul Deskripsi Cerpen (sekunder). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik pustaka, simak, catat, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam
penelitian ini adalah teknik trianggulasi teori. Teknik analisis data dalam penelitian
ini ialah teknik pembacaan heuristik, hermeneutik, dan interaktif. Hasil penelitian
ini akan dipaparkan sebagai berikut, (1) latar sosiohistoris dalam terbagi menjadi
tiga, meliputi riwayat hidup dan latar sosial budaya pengarang, karya pengarang,
ciri khas pengarang meliputi penggunaan Bahasa Jawa, bahasa percakapan,
mengangkat fenomena mistis, menyamarkan peristiwa demi kesopanan,
penggunaan diksi dan citraan, (2) analisis struktur dalam cerpen ini meliputi tema
(mengenai pelajaran hidup), tokoh (hampir semua menggunakan nama khas jawa),
alur yang digunakan maju progresif, latar terbagi menjadi tiga, yakni latar tempat
(selalu menggunakan menggunakan rumah salah satu tokoh cerita), waktu (siang
dan malam), sosial (berhubungan dengan perbuatan masyarakat), (3) ditemukan
diksi dengan jenis kata konotatif, konkret, sapaan, serapan, kata khas Jawa, asing,
dan vulgar. Adapun jenis citraan terbagi menjadi enam jenis, meliputi penglihatan,
pendengaran, gerak, penciuman, perabaan, dan intelektual, (4) hasil penelitian ini
memiliki nilai relevansi terhadap kurikulum 2013 pelajaran Bahasa Indonesia
dengan KI 3 sedang KD 3.1 dan KD 3.2.

Kata kunci: diksi dan citraan, kumpulan cerpen, kajian stilistika, implementasinya
sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA
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A. PENDAHULUAN

Sastra sebagai seni yang menggunakan bahasa sebagai media untuk
mengekspresikannya tentunya dalam penggunaan bahasanya berbeda dengan
karya lainnya. Hal ini disebabkan sastra menuntut untuk menciptakan sebuah
nilai estetis dalam penggunaan bahasanya namun tetap berpegang pada
kaidah penulisan bahasa Indonesia. Inilah yang membuat sastra memiliki
tingkat kesulitan yang lebih dibandingkan-karya lainnya.

Karya sastra pada dasarnya terdiri dari berbagai macam berdasarkan
jenisnya. Salah satu karya sastra yang paling digemari oleh masyarakat
khususnya Indonesia adalah cerpen. Hal ini dikarenakan permasalahan yang
diangkat dalam cerpen ringan sehingga tidak memerlukan penalaran yang
tinggi layaknya jenis novel. Alasan yang mendasari cerpen dikatakan ringan
ialah dilihat dari sudut pandang konflik yang dihadirkan. Artinya dalam
sebuah cerpen konflik yang ditampilkan tidak lebih dari satu sampai dua
pokok permasalahan.

Kaitannya dengan cerpen, Kuntowijoyo sebagai seorang sastrawan
nampaknya tidak hanya menulis novel melainkan juga menulis cerpen. Cerpen
karya Kuntowijoyo tentu tidak sembarangan. Cerpen karyanya yang pernah
dipublikasikan lewat media masa beberapa tahun lalu. Sekian banyak cerpen
yang telah diciptakannya sebagaian telah dibukukan menjadi sebuah kumpulan
cerpen. Salah satunya berjudul Kumpulan Cerpen Pelajaran Pertama bagi
Calon Politisi. Dalam kumpulan tersebut terdapat tigabelas cerpen yang
berbeda-beda dan masing-masing cerpen memiliki peristiwa yang berbeda.
Namun dalam kumpulan cerpen tersebut terdapat sebuah garis besar yang dapat
dikatakan mewakili dari ketigabelas cerpen tersebut. Garis besar yang
dimaksud ialah dalam ketiga belas cerpen tersebut secara tersirat menunjukkan
kepada pembaca mengenai sifat-sifat yang tidak seharusnya dimiliki oleh
manusia khususnya para pemimpin di negara ini.

Sehubungan dengan garis besar cerpen di atas, nampaknya pembukuan

tahun 2013 merupakan momentum yang sangat tepat sebab orang-orang



dimasa sekarang seringkali mengorbankan segalanya termasuk agama dan
moral untuk meraih apa yang diinginkannya (harta, tahta, dan wanita). Dalam
cerpen yang tergabung dalam kumpulan cerpen Pelajaran Pertama bagi Calon
Politisi nampaknya dapat dijadikan sebagai pengingat bagi mereka yang
sedang haus kekuasaan dan mengorbankan segalanya. Salah satu pesan yang
dapat dijadikan sebagai pelajaran untuk pembaca khususnya bagi mereka yang
berniat maupun sudah menjadi pemimpin ialah jangan menghalalkan segala
cara untuk mendapatkan suatu hal, termasuk didalamnya tindak kecurangan.
Pesan ini terdapat pada salah satu cerpen yang berjudul Pelajaran Pertama
bagi calon Politisi.

Cerpen sebagai karya sastra tentu memiliki keunggulan. Keunggulan
yang terdapat dalam cerpen tentunya berbeda-beda. Adapun keunggulan
cerpen karya Kuntowijoyo dibandingkan karya yang lain ialah penggunaan
bahasanya yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca. Alasan lain
jalah tokoh yang ditampilkan dalam tiap cerpen digambarkan secara
sederhana sehingga pembaca lebih mudah memahami karakter dari tiap tokoh
di dalam cerpen.

Kuntowijoyo sebagai pengarang selalu memanfaatkan diksi (gaya kata)
dan citraan dalam setiap karyanya. Pemanfaatan ini beliau lakukan agar
pembaca lebih tertarik dengan karyanya serta untuk menciptakan efek tertentu
sehingga pembaca seolah-olah merasakan secara langsung peristiwa yang
terjadi di dalam cerpen. Tujuan lainnya ialah pengarang ingin menunjukkan
kekhasannya dalam berkarya lewat penggunaan diksi dan citraan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu dilakukan penelitian
mengenai diksi dan citraan yang digunakan Kuntowijoyo dalam menciptakan
karyanya. Adapun rumusan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
(1) bagaimana latar sosiohistoris Kuntowijoyo sebagai pencipta Kumpulan
Cerpen Kompas Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi?, (2) bagaimana
struktur yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Pelajaran Pertama bagi
Calon Politisi karya Kuntowijoyo?, (3) bagaimana diksi dan citraan yang

terdapat dalam Kumpulan Cerpen Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi



karya Kuntowijoyo?, (4) bagaimana implementasi hasil penelitian ini sebagai
bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA?.

Mengacu dari rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini ialah
mendeskripsikan (1) latar sosiohistoris Kuntowijoyo sebagai pencipta
Kumpulan Cerpen Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi, (2) struktur yang
terdapat dalam kumpulan cerpen tersebut, (3) diksi dan citraan yang terdapat
dalam kumpulan cerpen tersebut, (4) implementasi hasil penelitian ini sebagai
bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA.

Berdasarkan uraian, rumusan dan tujuan penelitian di atas, penulis
menggunakan beberapa teori untuk mengkaji Kumpulan Cerpen Pelajaran
Pertama bagi Calon Politisi karya Kuntowijoyo sesuai dengan rumusan
permasalahan yang sudah ditetapkan di awal penelitian. Teori-teori tersebut
digunakan peneliti sebagai landasan teori.

Pertama, Al Maruf (2012:49) menjelaskan diksi sebagai pilihan kata-
kata yang dilakukan oleh pengarang dalam karyanya guna menciptakan efek
makna tertetu. Kedua, Al Maruf (2012:76) menjelaskan citraan sebagai
penggambaran angan-angan dalam karya sastra. Ketiga, Nurgiyantoro
(2012:36-37), menyatakan bahwa analisis struktural bertujuan memaparkan
secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra
yang secara bersama menghasilkan sebuah kemenyeluruhan. Empat,
Endraswara (2013:16) mengartikan stilistika dengan ilmu pemanfaatan
bahasa dalam sebuah karya sastra. Lima, kaitannya dengan bahan ajar,
Rahmanto (2004:33) menjelaskan bahwa dalam memilih bahan ajar
mempertimbangkan tiga aspek, yakni bahasa, psikologi, dan latar belakang

budaya.

. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Strategi yang diterapkan
dalam penelitian ini ialah studi kasus terpancang. Subjek dalam penelitian ini
ialah Kumpulan Cerpen Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi karya

Kuntowijoyo sedangkan objeknya ialah diksi dan citraan yang terdapat di



dalam cerpen tersebut. Sumber data dalam penelitian ini ialah Kumpulan

Cerpen Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi karya Kuntowijoyo (Primer)

dan artikel berjudul Deskripsi Cerpen. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga, yakni teknik pustaka, teknik

simak, teknik catat, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam

penelitian ini menggunakan trianggulasi teori. Teknik analisis data dalam

penelitian ini menggunaan teknik pembacaan heuristik, hermeneutik dan

interaktif.

C. HASIL PENELITIAN
1. Latar Sosiohistoris Kuntowijoyo sebagai pengarang
a. Riwayat hidup pengarang
Kuntowijoyo dilahirkan di Bantul pada 18 September 1943. la
merupakan seorang sastrawan sekaligus guru besar di salah satu
Universitas di Yoyakarta. la menikah dengan seorang perempuan yang
bernama Susiloningsih dan dikaruniai dua orang anak.
Riwayat pendidikan Kuntowijoyo adalah Sekolah Dasar di Sekolah

Rakyat Negeri Klaten dan lulus tahun 1956. Kemudian beliau
menlanjutkan pendidikannya di SMPN Klaten dan lulus tahun 1959.
Kuntowijoyo melanjutkan sekolahnya di SMA Negeri daerah Surakarta
dan lulus tahun 1962. Lulus dari SMA beliau terdaftar sebagai
mahasiswa di Fakultas Sastra UGM Yogyakarta dan lulus tahun 19609.
Beliau melanjutkan kuliah S2 di University of Connecticut dan meraih
gelar master 1974. Terakhir ia mendapatkan gelar Ph.D di Universitas
Colombia tahun 1990. Kemudian pada tahun 2005 beliau meninggal

akibat virus yang menyerang otaknya.

b. Karya pengarang
Kuntowijoyo sebagai seorang sastrawan tentu sudah banyak
melahirkan karya-karya terbaiknya. Adapun karya-karya beliau,
diantaranya Awang-Uwung (1975), novel Khotbah di Atas Bukit (1976),
cerpen Laki-Laki yang Kawin dengan Peri (Kompas, Minggu, 24 April



1994), cerpen Lurah (Kompas, Minggu, 14 Agustus 1994), cerpen
Pistol Perdamaian (Kompas, Minggu, 29 Januari 1995), cerpen
Sampan Asmara (Kompas, Minggu, 25 Juni 1995), cerpen Ramon
Fernandez (Kompas, Minggu, 29 Oktober 1995), cerpen Anjing-Anjing
yang Menyerbu Kuburan (Kompas, Minggu, 24 Maret 1995), cerpen
Rumah yang Terbakar (Kompas, Minggu, 4 Agustus 1996), cerpen
Jangan Dikubur sebagai Pahlawan (Kompas, Minggu, 10 November
1996), cerpen Perang Vietnam di Storrs (Kompas, Minggu, 5 Januari
1997), cerpen Gigi (Kompas, Minggu, 11 Januari 1998), cerpen Abe
Smitt (Kompas, Minggu, 22 Maret 1998).Mengusir Matahari
(1999).Novel Mantra Penjinak Ular (2000), cerpen Tawanan (Kompas,
Minggu, 8 Juli 2001), cerpen Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi
(Kompas, Minggu, 18 Mei 2003), cerpen Rt 03 Rw 22 Jalan Belimbing
atau Jalan “Asmaradana” (Kompas, Minggu, 4 April 2004)
c. Ciri khas pengarang
Pengarang sebagai seorang sastrawan tentunya memiliki ciri khas
pada tiap karyanya. Ciri khas yang dimiliki oleh Kuntowijoyo
diantaranya penggunaan bahasa percakapan, penggunaan Kkata
berbahasa jawa, pemanfaatan diksi dan citraan, mengangkat fenomena
mistis, dan menyamarkan suatu peristiwa demi sebuah kesopanan.
2. Struktur Kumpulan Cerpen Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi Karya
Kuntowijoyo
Dalam penelitian ini cerpen yang dianalisis berjumlah enam buah
cerpen, yakni Laki-Laki yang Kawin dengan Peri, Rumah yang Terbakar,
Sampan Asmara, Ramon Fernandez, Pelajaran Pertama bagi Calon
Politisi, Rt0O3 Rw 02 Jalan Belimbing atau Jalan Asmardana. Namun
tidak semua cerpen yang menjadi subjek penelitian ini dimunculkan, hanya
cerpen berjudul Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi yang akan
dijadikan sebagai contoh analisis. Berikut analisis struktur dalam cerpen
Pelajaran Pertama bagi Calon Politisi.



a. Tema dalam cerpen ini ialah tentang kecurangan. Hal ini ditunjukkan
dengan sikap “Senapan” yang memanfaatkan nafsu rendah manusia
untuk memenangkan dirinya agar menjadi Kepala Desa. Nafsu rendah
manusia yang dimaksud ialah kebiasaan menyuap dan nafsu seks
manusia.

b. Tokoh yang terdapat dalam cerpen ini ialah Sutarjo, Senapan (mantan
Kapten TNI), penasihat Sutarjo.

c. Alur yang digunakan dalam cerpen ini ialah alur maju progresif.

d. Latar dalam cerpen ini dibagi menjadi tiga, yakni latar waktu (malam
hari, hari-H), latar tempat (TPS, rumah, Balai Desa), latar sosial
(kebiasaan masyarakat yang masih mau menerima suap dari
seseorang).

e. Sudut pandang dalam cerpen ini menggunakan susut pandang orang
etiga. Hal ini dikarenakan pengarang menggunakan tokoh lain dalam
cerita bukan menggunakan maupun memasukkan dirinya dalam cerita

Diksi dan citraan yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Pelajaran

Pertama bagi Calon Politisi

a. Diksi

Al Maruf (2012:49) menjelaskan diksi sebagai pilihan kata-kata
yang dilakukan oleh pengarang dalam karyanya guna menciptakan
efek makna tertetu. Sependapat dengan ungkapan di atas, Barfield
(dalam Pradopo, 2009:54) mendeskripsikan diksi sebagai kata-kata
yang dipilih dan disusun dengan cara yang sedemikian rupa sehingga
artinya atau dimaksudkan untuk menimbulkan imajinasi estetik.

Analisis yang dilakukan terhadap diksi dalam kumpulan cerpen di
atas menghasilkan beberapa temuan jenis diksi. Jenis diksi yang
terdapat dalam cerpen tersebut antara lain kata konotatif, kata konkret,
kata sapaan, kata serapan, kata khas Jawa, kata asing, dan kata vulgar.
Masing-masing diksi memiliki jumlah yang berbeda dalam cerpen ini.

Keraf (2004:29) menjelaskan bahwa konotatif sebagai sebuah kata

atau makna di mana stimulus dan respon mengandung nilai-nilai



emosional. Kata konotatif dalam kumpulan cerpen ini berjumlah tujuh.
Bentuk dari kata konotatif dalam cerpen ini beragam, diantaranya
orang gunung, pedagang kaki lima, bau yang keras, tangan di atas
lebih baik dari pada tangan di bawah, bola ada ditangan penasihat,
perempuan nakal, dan komentar dingin. Masing-masing diksi memiliki
latar belakang, fungsi dan tujuan penggunaan yang berbeda.

Kata konkret dalam cerpen ini berjumlah tiga. Bentuk dari kata
konkret dalam cerpen ini beragam, diantaranya (1)namanya Kromo
Busuk. Disebut busuk karena baunya, entah karena luka dikakinya atau
keringatnya, (2)Ramon orangnya pendek, seperti orang Amerika
umumnya berkumis dan cambang selali dicukur, rambut hitam
keriting, matanya hitam, kulitnya tidak putih betul, barang kali coklat
seperti saya, (3)larut malam dia bekerja, memaku, membenarkan dipan
atau apa begitu, thok-thok-thok.

Kata sapaan yang berfungsi sebagai sebutan untuk menunjukkan
orang atau sebagi penanda identitas seseorang (Al Maruf, 2012:54).
Kata sapaan dalam cerpen ini berjumlah tujuh. Adapun bentuk dari
kata sapaan dalam cerpen ini ialah penasihat, camat, janitor, kiai,
ustaz, keponakan, nduk. Masing-masing kata sapaan memiliki latar
belakang, fungsi, dan tujuan yang berbeda-beda.

Kata serapan dalam cerpen ini berjumlah lima. Adapun bentuk dari
kata serapan tersebut, diantaranya mihrab, azan, servis, professional
dan pagebluk. Masing-masing kata serapan memiliki latar belakang,
fungsi, dan tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan bentuknya

Kata khas Jawa diartikan sebagai sebuah kata yang berasal dari
bahasa Jawa. Dalam cerpen ini kata khas Jawa berjumlah enam.
Adapun  bentuknya, diantaranya panjenengan, dhedel-dhuel,
mbaurekso, siwur, perewangan, ndemeni, dan andarbeki . Masing-
masing bentuk memiliki latar belakang, fungsi, dan tujuan yang
berbeda-beda.



Kata asing diartikan sebagai sebuah kata yang berasal bahasa dan
negara lain yang tidak diadopsi ke dalam bahasa Indonesia. Kata asing
dalam cerpen ini berjumlah lima. Adapun bentuknya kata asing,
diantaranya good morning Sir, a perfect man in a perfect place, sex
appeal, money politics, dan test case. Masing-masing bentuk memiliki
latar belakang, fungsi, dan tujuan yang berbeda-beda.

Chaer (dalam Al Ma’ruf, 2012:87) menjelaskan kata vulgar
sebagai variasi sosial yang ciri-cirinya adalah pemakaian bahasa oleh
mereka yang kurang terpelajar, atau dari kalangan mereka yang tidak
berpendidikan. Kata vulgar dalam cerpen ini berjumlah empat. Bentuk
dari masing-masing kata vulgar diantaranya cacat, bisakah kau tutup
mulutmu, kawin dan rumah pelacuran. Masing-masing bentuk

memiliki latar belakang, fungsi, dan tujuan yang berbeda-beda.

. Citraan

Al Maruf (2012:76) menjelaskan citraan sebagai penggambaran
angan-angan dalam karya sastra. Penggambaran angan-angan di sini
maksudnya sesuatu yang sebenarnya tidak terjadi di dunia nyata
namun benar terjadi di dalam cerita.

Analisis mengenai citraan dalam kumpulan cerpen ditemukan
bahwa ditemukan enam jenis citraan dengan bentuk yang berbeda.
Keenam jenis citraan tersebut ialah citraan penglihatan, citraan
pendengaran, citraan gerak, citraan penciuman, citraan peraba, citraan
intelektual. Citraan penglihatan merupakan jenis citraan yang timbul
dari indera penglihatan. Dalam kumpulan cerpen ini citraan
penglihatan berjumlah sembilan. Adapun bentuk citraan dalam
kumpulan cerpen ini ialah engkau kuat seperti kerbau liar, wanita itu
cantik di luar bayangan orang yang paling gila sekalipun, seperti
kerbau liar yang sedang marah diamuknya sampan dengan kapak
sampai berkeping-keping, dipilihnya warna merah jambu sebab itulah
warna yang paling pantas untuk mereka yang sedang bercinta, ada

sebuah danau alami dengan semacam pulau di tengah di belakang



rumah George tua, malam bulan purnama juga sepi, desa itu jadi
sarang hantu, pencuri berkeliaran dengan leluasa di malam hari, pulau
yang pada musim semi ditumbuhi rumput dan bunga-bunga kuning, di
bawah pohon willow yang cabangnya terjurai hampir menyentuh air
danau, saksikan.

Citraan penciuman adalah jenis citraan yang memanfaatkan indera
penciuman manusia (hidung). Citraan penciuman dalam kumpulan
cerpen ini berjumlah tiga. Adapun data dari citraan penciuman,
diantaranya baunya tidak juga hilang malah semakin keras, bau busuk,
dan wangi. Sejumlah data di atas memiliki latar belakang, fungsi, dan
tujuan penggunaan yang berbeda sesuai dengan penggunaannya dalam
kalimat.

Citraan perabaan merupakan jenis citraan yang timbul melalui
perabaan. Citraan perabaan dalam kumpulan cerpen ini hanya
berjumlahkan satu. Data yang menunjukkan citraan peraba ialah
menggosokkan ibu jari ke telunjuk. Data di atas memiliki latar
belakang, fungsi, dan tujuan penggunaan yang berbeda sesuai dengan
penggunaannya dalam kalimat.

Citraan pendengaran merupakan jenis citraan yang ditimbulkan
oleh pendengaran. Bentuk dari citraan pendengaran dalam cerpen ini
ialah thok-thok itu masih terdengar. Thok-thok dikatakan sebagai
citraan pendengaran karena thok-thok merupakan merupakan sebuah
suara Yyang ditimbulkan akibat dua benda keras yang saling
berbenturan. Data di atas memiliki latar belakang, fungsi, dan tujuan
penggunaan yang berbeda sesuai dengan penggunaannya dalam
kalimat.

Citraan gerak melukiskan sesuatu yang sesungguhnya tidak
bergerak namun dilukiskan dapat bergerak layaknya benda hidup.
Citraan gerak dalam kumpulan cerpen ini ialah angin yang sedang
berjalan di atasnya. Data di atas memiliki latar belakang, fungsi, dan



tujuan penggunaan yang berbeda sesuai dengan penggunaannya dalam
kalimat.

Citraan intelektual merupakan jenis citraan yang dihasilkan melalui
asosiasi-asosiasi intelektual. Dalam cerpen tersebut citraan intelektual
berupa ‘“Ramon meminjam uang sebesar satu dolar. Kemudian ia
meminjam lagi dua, lima, dan sepuluh dolar. Walhasil sekarang
Ramon punya hutang delapan belas dolar dengan saya.” Data di atas
memiliki latar belakang, fungsi, dan tujuan penggunaan yang berbeda
sesuai dengan penggunaannya dalam kalimat.

4. Implementasi sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia.

Penelitian ini memiliki nilai relevansi dengan kurikulum 2013 dan
dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun kompetensi yang dimaksud ialah
Kompetensi Inti 3 yaitu memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dengan Kompetensi
Dasar 3.1 memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, pantun, cerita
ulang, eksplanasi kompleks, dan film/drama baik melalui lisan maupun
tulisan dan 3.3 menganalisis teks cerita pendek, pantun, cerita ulang,

eksplanasi kompleks, dan film/drama baik melalui lisan maupun tulisan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka diperoleh sebuah
kesimpulan. Pertama, latar sosiohistoris Kuntowijoyo. Kuntowjoyo lahir pada
tanggal 18 september 1943. Beliau merupakan seorang guru besar di salah

satu Universitas di Yogyakarta. Selain itu beliau juga seorang sastrawan yang
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cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia lewat karya-karyanya. Adapun
karya-karya Kuntowijoyo salah satunya ialah Kumpulan Cerpen Pelajaran
Pertama bagi Calon Politisi. Kemudian pada tahun 2005, beliau meninggal
akibat virus yang menyerang otaknya. Adapun ciri yang dimiliki beliau dalam
menciptakan karyanya ialah penggunaan bahasa Jawa, penggunaan bahasa
percakapan, mengangkat fenomena mistis, penggunaan diksi dan citraan.

Kedua, analisis struktural dalam kumpulan cerpen ini mengacu pada
empat hal, yakni tema, penokohan, alur, dan latar. Tema merupakan dasar
dalam sebuah cerita. Analisis penokohan dalam penelitian ini didasarkan pada
tiga hal, yakni psikologi, sosiologi, dan fisiologi. Analisis mengenai alur
dibagi kedalam lima tahap, yaitu penyituasian, pemunculan, peningkatan
klimaks, dan penyelesaian.

Ketiga, analisis mengenai diksi dan citraan. Dalam analisis ini
ditemukan diksi sejumlah tujuh jenis, yakni kata konotatif, kata konkret, kata
sapaan, kata serapan, kata khas Jawa, kata asing, dan kata vulgar. Masing-
masing jenis diksi dianalisis berdasarkan tiga hal, yakni latar belakang,

fungsi, dan tujuan penggunaan.

Keempat, hasil implementasi dari penelitian ini memiliki nilai relevansi
dengan kurikulum 2013 dan dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar
sastra di SMA pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun kompetensi
yang dimaksud ialah Kompetensi Inti 3 yaitu memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dengan Kompetensi
Dasar 3.1 memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, pantun, cerita

ulang, eksplanasi kompleks, dan film/drama baik melalui lisan maupun
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tulisan dan 3.3 menganalisis teks cerita pendek, pantun, cerita ulang,

eksplanasi kompleks, dan film/drama baik melalui lisan maupun tulisan.
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